PROTEIN PENYEBAB HALITOSIS
Asep Arifin Senjaya?
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Abstract. Rarely peoples consciousthat their mouth rel ease unpleasant odors. Halitosisis
estimated about 50% - 65% of the popul ation. Common cases (85% - 90%) halitosis
sourcefrom mouthself. Most common located at the mouth which relationshipwith
halitosisisthetongue.

Diet habit wasmain source of halitosis, it mean protein decomposing proces by bacterias.
When the protein molecul esare broken, rel ease unpl easant gases: hydrogen sulfide, methil
mercapthan, cadaverine, scaltole, and putrescine. High protein food produck can caused
hditoss

Prof. Md Rosenberg. Ph.D fromthe Faculty of Dentigtry, University of Tel Aviv, recommends
halitosisprevention by: 1) consult to the dentist regularl; 2) clean between teeth with dental
floss, chooseaneutral unscented. Check thesmell. Cleanagainif smell; 3) brush your teeth
and gums clean regularly; 4) alot of dringking; 5) sugar free chewing gum for 1-2
minutes, especidly if themouth fed sdry; 6) rinseand brush your teeth after eating or drinking
milk product, fish, and meat; 7) ask your dentist which mouthwash clinically provenits
effectivenessin combating bad breath. Itsbest to useit just before deep at night; 8) eat fresh
and hasfibersvegetable; 9) do not smoke becauseit heightenstherisk of bad breath; 10) if
you wear dentures, at night soak denturesin antiseptic solution, unlessyou forbid dentist.
Theconclusonis. Themain sourceof haitosisiswhite coating inthebacks de of thetongue,
that produced val oatile sul phure compounds, that called vol atile sulphur compounds (VSC's)..
Thiscompoundsisproduced from decompaosition of protein by anaerobic bacterias. Protein

where themain source of halitoss.
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Bau mulut merupakan masalah yang hampir
menyangkut sigpasaja. Jarang sekali orang
menyadari bahwa, mulutnyamengeluarkan
hawa tak sedap, karena memang sulit
mengecek baumulut sendiri. Tidak jarang bau
mulut menjauhkan sang empunya dari

pergaulan di lingkungannya. Pengidap bau
mulut baru mengetahui saat semuaorangtiba
—tibapergi saat iadatang atau dengan refleks
orang menutup hidung ketikaiaberbicara

Sudah tentu kita tidak ingin mempunyai

gangguan mulut seperti ini.

Menurut Agus Djaja (2000), terdapat
bebergpaigtilah baumulut yang dipergunakan
di duniailmiah atau di masyarakat sehari—hari.
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Igtilah—idtilahtersebut adalah: haitog's, fetor
oris, fetor ex ore, bau mulut, nafastak sedap,
oral malodor, bad breath, dragon breath,
dan jungle mouth.

Hditod sdiperkirakan mengena 50-65% dari
penduduk (Manan C). Diperkirakan 50%
penduduk mengdami haitos sdengantingkat
keparahanyang bervariad. Haitoasmemiliki
dampak yang signifikan baik secarapribadi
maupun sosiad. Halitosisjugadapat menjadi
menetap (chronic bad breath), ini
merupakan kondisi yang serius dan
diperkirakan mengena 25% dari penduduk
dengan tingkatan yang bervariasi (The
CdiforniaBreath Clinic).
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Pada kebanyakan kasus atau berkisar 85-
90%, halitosis dimulai dari mulut sendiri.
Lokas dari mulut yang paling umum yang
berhubungan dengan halitosisadalah lidah
(Wikipedia). Pola makan merupakan
penyebab utama halitosis, yaitu proses
penguraian protein oleh bakteri - bakteri yang
adadi dalam mulut (Doktermu.com).
Protein adalah zat gizi yang memiliki fungs
sebaga pemberi kaori dan pembangunan sa—
sel jaringan tubuh. Perkiraan kebutuhan
protein perorang perhari sebanyak 50-75g
(FKM-UI, 2007).

Tujuan penulisan ini adalah memberikan
gambaran bahwa, protein sebagal zat gizi
penting yang dibutuhkan manusiaternyata
merupakan penyebab halitoss.

Pembahasan

Pengertian Halitosis

Halitos sadd ahigtilah yang digunakan untuk
menggambarkan nafasbau yang tidak sedap
yang dikel uarkan saat bernafas (Wikipedia).
Halitosis adal ah nafas bau yang tidak enak,
tidak menyenangkan dan menusuk hidung
(Medicalera.com). Halitosisadalahistilah
teknisdari nafas bau (Myhealth.uscd.edu-
Hedth). Menurut TheCdliforniaBregth Clinic,
halitosisadalahitilah untuk nafasbau yang
diakibatkan volatile sulphur compounds
(VC's).

Istilah halitosis pertama digunakan tahun
1870-an. Halitosisberasal dari bahasaL atin
"halitus’ yang berarti nafasdan’osis' dari
bahasaYunani yang diartikan keadaan medis
tertentu. Nafasbau bukanistilah baru.

Catatan menunjukan istilah nafas bau sudah
ada segjak tahun 1550 sebelum masehi

(Wikipedia).
Penyebab halitosis

Padakebanyakan kasus (85-90%), bau mulut
atau hditossdimula dari mulut sendiri. Lokas
dari mulut yang paling umum yang
berhubungan dengan halitosisadalah lidah.
Bakteri di permukaan lidah menghasilkan
senyawa—senyawa bau busuk dan asam
lemak, dan ini dilaporkan berhubungan
dengan 8% - 90% dari seluruh kasus bau
mulut (Wikipedia).
Pada umumnya di masyarakat, penyebab
tunggal masal ah bau nafas padaorang yang
memiliki bau nafas (85-90%), dikarenakan
bakteri dalam mulut. Seperti hanyamanusia,
bakteri mengkonsumsi makanan dan
mengd uarkanlimbah. Limbahyang dihesiikan
oleh beberapa bakteri, khususnya bakteri
anaerob gram negatif adalah senyawa
hidrogen sulfida, metil merkaptan, kadaverin,
putriscine, skaltol (Animated-teeth.com).
Naf as bau secaramendasar disebabkan oleh
duahd, yaitu: fisologisdan patologis Sumber
fisologisdari nafasbau berasal dari kondis
pada permukaan dari lidah. Bakteri yang
dijumpai padapermukaan lidah pasienyang
sehat berbeda dengan pasien pengidap
halitosis. Sumber patologis melibatkan
keparahan saku gusi, yang dikenal dengan
penyakit periodontal. Penyebab utama
halitosisadd ah bakteri dan VSC's. Sembilan
puluh persen pasien halitosis mempunyai
penyebab dari mulut seperti: kebershanmulut
yangje ek, penyakit periodonta, |apisan pada
permukaan lidah, sisa makanan yang
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terbenam, gigi tiruan lepasan yang kotor,
kanker di mulut, dan radang tenggorokan
(TheCdiforniaBreath Clinic).

Menurut Doktermu.com, penyebab baumulut
sangat beragam, yaitu: 1) kurangnya
kebers han mulut; 2) polamakan merupakan
penyebab utama halitosis yaitu proses
penguraian protein oleh bakteri. Penguraian
protein oleh bakteri ini menghasilkangasyang
berbau, seperti: hidrogen sulfida, metil
mercaptan, kadaver, skatol, dan putricine.
Sehinggaproduk makanan yang kayaprotein
dapat menyebabkan bau mulut.
Mengkonsumsi makanan tertentu, seperti
bawang mentah, akan menghadlkan bauyang
khas; 3) biofilm (lapisan biologis) pada
mukosa mulut yang mengandung jutaan
bakteri; 4) kariesgigi; 5) radanggug; 6) reses
gusi; 7) plak dankarang gigi; 8)lesi/ lukaddam
mulut; 9) penyakit kelenjar ludah; 10) tongllitis/
pembengkakanamandd; 11) plak tonslar dan
cairan tonsilar; 12) faringitis dan abses
faringeal; 13) gigi palsu yang kotor; 14)
tembakau; 15) merokok; 16) les di hidung
dantelinga; 17) penyakit kencing manis; 18)
demam,; 19) puasadan dehidras; 20) pasien
rawat ingp; 21) penyakit perut dan esofagus;
22) penyakit usus, 23) penyakit paru—pary;
24) gangguan pada hati/ liver; 25) pasien
psikiatris; dan 26) kelainan sométis.
Penyebab paling mendasar dari nafas bau
adal ah adanyalapi san putih yang menutupi
permukaan bagian belakang lidah. Lebih
tepatnyanafasbau disebabkan bakteri yang
hidup di | gpisan tersebut. Penyebab mendasar
keduaada ah akumulasi bakteri dalam mulut
seseorang (Animated-teeth.com).
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Para pakar biologi pada pertemuan
Perhimpunan Riset Dental Amerikadi Dallas,
melaporkan hasil temuan mereka bahwa,
bakteri penyebab bau mulut adalah
Solobacteriummoorei (Niasonline.net).

Protein

Kataprotein berasal dari kata“protos’ dari
bahasa Yunani yang berarti: “yang paling
utama’. Protein ditemukan ol eh Jons Jakob
Berzelius padatahun 1838. Protein adalah
senyawaorganik kompleksberbobot molekul
tinggi yang merupakan polimer dari monomer-
monomer asamamino yang dihubungkan satu
samalain dengan ikatan peptida. Molekul
protein mengandung karbon, hidrogen,
oksigen, nitrogen dan kadang kalasulfur serta
fosfor. Protein berperan penting dalam
struktur danfungs semuasel makhluk hidup
danvirus (http://www.ad4dmsan.com).
Protein merupakan salah satu dari biomolekul
raksasa, selain polisakarida, lipid, dan
polinukleotida, yang merupakan penyusun
utama makhluk hidup. Selain itu, protein
merupakan salah satu molekul yang paling
banyak diteliti dalam biokimia (http://
www.ad4msan.com).

Protein merupakan senyawaorganik, secara
kimiatersusun dari alom karbon (C), hidrogen
(H), oksigen (O), dan Nitrogen (N). Selain
keempat unsur utama tersebut, di dalam
protein terkadang terdapat: belerang/ sulfur
(S), phospor (P), besi (F), dan yodium (1)
dalam jumlah yang sangat kecil (FKM-UI,
2007). Protein merupakan bagian dari semua
sel hidup dan merupakan bagian terbesar
tubuh sesudah air.
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Proteindibentuk dari unit—unit pembentuknya
yang disebut asam amino. Adaduagolongan
asam amino, yaitu asam amino esensia dan
asamamino non esensa (Proverawati A dan
Wati EK, 2010).

Kegunaan protein, antaralain, sebagal berikut:

1) membangun sel—sel jaringan tubuh; 2)

memeacu pertumbuhan; 3) mengganti sel —sd

tubuh yang rusak atau aus; 4) membuat air
susu, enzim, hormon, dan antibodi; 5)

membuat protein darah; 6) pengatur
kesaimbangan asam basa; 7) sebagal sumber
energi: satugram proteinmengheasilkan 4 kka

(FKM-UI, 2007).

Berdasarkan fungsi fisiologiknya, protein
diklasfikaskanmenjadi tiga, yatu: 1) protein
sempurnaatau lengkap, proteinini sanggup
mendukung pertumbuhan badan dan
pemeliharaan jaringan. Proteininilah yang
diperlukan oleh anak- anak di masatumbuh
kembang; 2) protein setengah sempurnaatau
setengah lengkap, proteinini sanggup untuk
mendukung pemeliharaan jaringan, tetapi

tidak dapat mendukung pertumbuhanjaringan.
Proteinini dapat memeliharakesehatan orang
dewasa yaitu pemeliharaan jaringan yang
rusak atau aus terpakai; 3) protein tidak
sempurnaatau tidak lengkap, proteinini tidak
mampu menyokong pertumbuhan badan
maupun pemeliharaanjaringan (Santoso Sdan
RantiA L, 1999).

Bahan makanan hewani dan nabati sebagai

sumber protein adalah: daging berwarna
merah (sapi, kerbau, kambing, babi, dan
sebagainya), daging berwarnaputih (ayam
dan ikan), telur, susu, keju, kacang—
kacangan, biji—bijian (FKM-UI, 2007).

Protein sendiri mempunyal banyak sekali
fungsi di tubuh kita. Padadasarnyaprotein
menunjang keberadaan setiap sel tubuh dan
proseskekeba an tubuh. Setigp orang dewasa
harus sedikitnya mengkonsumsi 1 gram
protein protein perkilogram berat tubuhnya.
Kebutuhan akan protein bertambah pada
perempuan yang mengandung dan paraétlet.
K ekurangan protein bisaberakibat fatal: 1)
kerontokan rambut (rambut terdiri dari 97%
- 100% dari protein - keratin); 2) kwasiorkor,
penyakit kekurangan protein; 3) hipotonus
(lemah otot); 4) gangguan pertumbuhan; 5)
hati lemak  (http://mwww.ad4msan.com).

Tabel 1 di bawah ini menunjukan perbedaan
kandungan protein hewani dan protein nabati.

Tabel 1
Perbedaan protein hewani dan nabati

Protein Hewani Protein Nabati
Mengandung Kolesterol Tidak Mengandung
Kolesterol

Konsumsi Protein Protein Nabati yang Baik
Hewani yang Berlebihan dan Sepenuhnya
Menjadi Tidak Sehat dibutuhkan oleh Tubuh

Tidak Mengandung Mengandung Isoflavone
Isoflavone

Tidak Mengandung Mengandung
Fitoestrogen Fitoestrogen

Tidak Mengandung Mengandung Lesitin
Lesitin

Tidak Mengandung Mengandung Saponin
Saponin

Sumber: Prasetyo D, 2011

Halitosisdan protein

Makanan cepat sgji atau hanyadiet protein
merupakan penyebab lainnyadari halitosis
(Patient.co.uk). Protein adalah salah satu
penyebab yang paling umum dari bau nafas.
Orang yang hanyamengkonsumsi protein
(umumnyaprotein hewani), bisadipastikan
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memiliki bau nafas. Saat molekul protein
diurai maka, akan melepaskan partikel—
partikel yang disebut keton dan amonia.
Partikel —partikel tersebut diserap pembuluh
darah menuju paru—paru, saat menghembus-
kan nafas mengel uarkan bau, menyebabkan
halitosis(KatzH, 2010).

Paradokter merekomendasikan diet protein
tinggi kepadag gpapunyanginginmenurunkan
berat badannya secara cepat dan aman,
namun memiliki risiko halitosis(Katz H).
Untuk diperhatikan pulabahwa, konsumsi
protein hewani dalam jumlah besar akan
diikuti pengurasan kalsum padatulang yang
mengakibatkan pengeroposantulang. Daging,
telur, danikan merupakanjenissumber protein
yang ber-pH asam. Mengingat darah perlu
dipertahankan dalam pH normal maka,
masukan makanan bersifat asam akan
dinetralkan oleh mineral basa. Mineral basa
ini addahkasumyang akendiambil dari tulang
(Infovegetarian.net).

Rongga mulut berisikan jutaan bakteri
anaerob yang mengolah protein dari makanan
dan menguraikannya, seperti Fusobacterium
dan Actinomyces. Pola makan merupakan
penyebab utama halitosis yaitu proses
penguraian protein oleh bakteri. Penguraian
protein oleh bakteri ini menghasilkangasyang
berbau, seperti: hidrogen sulfida, metil
mercaptan, kadaver, skatol, dan putrescine.
Sehinggaproduk makanan yang kayaprotein
dapat menyebabkan bau mulut
(Doktermu.com). Contoh makanan
berproteintinggi: daging, ikan, seafoods, susu,
keglu, yoghurt (Animated-teeth.com).
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Senyawa sulfur yang mudah menguap
merupakan bahan yang utama penyebab bau
nafas. Bakteri yang hidup di ddammulutkita,
juga menghasilkan limbah. Beberapa
diantaranyamemiliki keunikan dan bau yang
tidak menyenangkan. K ebanyakan limbah
tersebut berupa: 1) kadaver —memiliki bau
yang dikaitkan dengan mayat; 2) putrescine
—senyawayang berbau busuk yang dihasilkan
dari daging yang membusuk; 3) skatol —
memiliki bau khasdari tinfamanusa; 4) asam
isovalerik — memiliki bau kaki berkeringat
(Animated-teeth.com).

Pencegahan, pengobatan, dan
perawatan halitosis

Menurut Prof. Mel Rosenberg, Ph.D., untuk
memeriksahalitosis, sebelumkeahli yang
lain, sebaiknyakonsultas dulu kedokter gigi.
Bilatidak menemukan masdah padagigi dan
mulut, saatnyakitaberkonsultasi ke dokter
spesialisTHT. Bilabelum jugaditemukan
masal ahnya, barulah ke dokter ahli penyakit
dalam, karenadikhawatirkan bau mulut itu
merupakan bagian dari kelainan organdalam
tubuh. Ketikaakan berkonsultasi ke dokter
gigi, jangan gunakan obat kumur, obat
pengharum mulut, merokok, mengunyah
permen, makan, dan minum. Usahakan bau
yang nanti dihadapi oleh dokter gigi, memang
bauyangtipikd kitaidap, sehinggapelacakan
sumber baunyadapat dil akukan dengan benar
(Manan C). Beberapa metode untuk
mengukur halitosis menurut  Animated-
teeth.com, sebagai berikut: 1) pengujian
organoleptik; 2) gas kromatografi; 3)
halimeter; 4) pengujian BANA; 5)
chemiluminescence.
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Langkah — langkah pencegahan dan
pengobatan

Seperti di kutip dari http://www.mixfm-
medan.com, pencegahan dan pengobatan
halitosis dapat dilakukan sebagai berikut: 1)
Berkumur atau menggosok gigi selamatiga
menit setiap setelah makan. Perhatikan
kebershangigi palsu dan dilepaswaktutidur.
Jagasd du kebershan ronggamulut dan perlu
mel akukan pemeriksaan ronggamulut secara
rutin; 2) Jangan makan terlalu kenyang,
gpa agi makan malam, dan dianjurkan makan
hidangan yang agak tawar dantidak terlalu
berminyak, jangan makan kudapan menjeang
tidur, kurangilah konsums akohol dantidak
merokok; 3) Cegah sembelit, dan jaga
kelancaran buang air besar; 4) Orang
setengah baya dan lanjut usia dianjurkan
banyak mengkonsums buah-buahan segar
dan minum teh untuk menggairahkan sekres
ludah; 5) Setigp pagi minum segelasair hangat
ditambah sedikit garam dalam keadaan perut
kosong, berfungsi untuk mengatur fungsi
lambung, ini jugadapat mengurangi timbulnya
halitosis; 6) Bidaramerah dan hitam dapat
meringankan hditogsyang ditimbulkankarena
makan brambang dan bawang sertamakanan
pedaslainnya Sdanitu, minumtehkentd juga
dapat meringankan bau bawang; 7)
Mengulum permen vitamin C atau permen
karet, menggunakan pasta gigi yang
mengandung fluorin atau obat tradisiona
Tiongkok dan mengunyah dauntehjugadapat
menghilangkan halitoss; 8) Dalam keadaan
biasa, halitosis dapat dicegah dengan
memperhatikan kebershan ronggamulut dan
memeliharakebiasaan baik perawatan gigi;
9) Menyikat dan bersihkan sela-sela gigi

memakai odol dioksidaklor (hindari odol
beris sodiumlaryl sulphat); 10) Pakai obat
kumur yang berisi dioksida klor; 11)
Penggunaan pengikislidah (mengikislidah/
menyikat lidah dengan sikat gigi) untuk
members hkan | gpisan putih padapermukaan
lidah; 12) Pembersihan gigi tiruan dengan
teratur; 13) Minum banyak air putih; dan 14)
L akukan pengobatan pada penyakit primer,
seperti: radang gud, radang lambung, kencing
manis, dan sebagainya.

Menurut Prof. Mel Rosenberg, Ph.D. dari
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Tel
Aviv, seperti dikutip dari Manan C,
menganjurkan perawatan halitossyang baik
setigp hari, yaitu: 1) Periksakan gigi kedokter
gigi secarateratur; 2) Bershkan sda-sdagigi
dengan dental floss, pilih yang netral tanpa
pengharum. Periksa baunya. Bershkan lagi
kalau masih berbau; 3) Gosok gigi dan
bersihkan gusi secara teratur; 4) Banyak
minum; 5) Kunyah permen karet bebasgula
sdlamal—2 menit, terutamabilamul ut terasa
kering. Bisa juga kunyah daun peterselli,
bungacengkeh, atau biji adas; 6) Berkumur
dan gosok gigi setelah makan atau minum
produk susu, ikan, dan daging; 7) Tanyakan
kepadadokter gigi, obat kumur manayang
secaraklinistd ahterbukti efektivitasnyaddam
melawan bau mulut. Paling baik
menggunakannya di saat menjelang tidur
malam; 8) Makan |alap sayuran segar yang
berserat; 9) Tidak merokok karena
mempertinggi riskotimbulnyabau mulut; dan
10) JkaAndamemeakai gigi pasu, saat maam
hari rendamgigi pdsuddam cairan antiseptik,
kecudi biladokter gigi andamelarangnya.
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Kesmpulan dan Saran

Kesmpulandari pembahasan di atas, sebagai
berikut: sumber utamahaitosisaddah lgpisan
puti h padapermukaan lidah bagian bel akang,
yang menghasilkan senyawa-senyawa
bel erang yang mudah menguap atau volatile
sulphur compounds (VSC’s). Senyawa
VC'sini dihasilkan dari proses penguraian
protein oleh bakteri anaerob. Berdasarkan
pembahasan dapat dis mpulkan pulabahwa,
protein termasuk sebagai penyebab utama
terjadinya halitosis. Untuk terhindar dari
halitosis, disarankan agar membatasi
konsumsi protein, khususnyaprotein hewani
sertamel akukan berbagai upayaperawatan
seperti yang telah dikemukakan di atas.
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